BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

y

2)

3)

Gambaran siklus pendapatan kamar diperusahaan selama ini terbagi dalam 4
aktivitas yaitu, pemesanan kamar, check in, billing dan cash collection.
Dalam aktivitas pemesanan kamar dapat dilakukan via walk-in dan online
travel agent (OTA). Untuk aktivitas check in dapat dilakukan via walk-in,
online travel agent dan guaranteed letter dengan menggunakan dokumen
registration card saat proses check in. Untuk aktivitas billing hotel dilakukan
penagihan dengan mengirimkan invoice ke perusahaan ataupun penagihan
karena adanya biaya lebih seperti penambahan extra bed atau room upgrade.
Sedangkan untuk aktivitas cash collection adalah saat hotel menerima
pembayaran dengan menggunakan cash atau menggunakan kartu kredit.
Penerapan control activities di perusahaan saat ini berdasarkan komponen
control activities dinilai sudah cukup memadai. Hal ini terlihat dari
kesesuaian langkah-langkah pengerjaan dalam setiap akvitias pemesanan
kamar, check in, billing dan cash collection pada siklus pendapatan kamar.
Berdasarkan analisa kemungkinan risiko terjadinya fraud terdapat adanya
risiko tidak diterimanya dokumen guaranteed letter dan penyalahgunaan
dalam mengakses dan mengupdate ke sistem perusahaan karena hotel belum
memiliki otorisasi terkait pemeriksaan dokumen guaranteed letter, belum
adanya batasan dalam mengakses terhadap sistem hotel dan belum memiliki
SOP narasi dan bagan flowchart yang berfungsi untuk meminimalisir
kesalahan pengkomunikasian mengenai deskripsi pekerjaan di hotel.
Penerapan control activities yang memadai dalam mengurangi risiko fraud
dapat dilakukan melalui penerapan fransaction authorization dan segregation
of duties. Kedua penerapan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa
guaranteed letter sudah diterima dan diperiksa oleh credit manager sehingga
mewajibkan staft front office wajib meminta dokumen tersebut. Hal ini dapat

mengurangi kecurangan yang dapat dilakukan customer dengan tidak
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melampirkan dokumen karena terdapat otorisasi untuk dilakukannya
pemeriksaan terlebih dahulu. Kemudian penerapan access control dapat
dilakukan dengan pemberian batasan dalam mengakses sistem hotel sehingga
hanya divisi tertentu yang dapat membuat, mengupdate dan menghapus
dokumen yang digunakan dalam aktivitas tersebut, selebihnya untuk divisi
yang lain hanya dapat membaca dokumen tersebut saja. Dengan adanya
batasan akses dalam sistem hotel ini dapat meminimalisir risiko terjadinya
fraud. Untuk penerapan accounting records sudah dilakukan secara memadai
oleh hotel dengan kelengkapan dokumen yang dibutuhkan dalam setiap
transaksi pada aktivitas siklus pendapatan kamar. Sedangkan untuk
penerapan independent verification sudah dilakukan pengecekan ulang pada
proses pemesanan kamar hingga cash collection yang sudah cukup memadai
dengan adanya night audit yang dilakukan oleh duty manager. Duty manager
berfungsi untuk melakukan pengecekan ulang terkait transaksi harian yang
sudah dilakukan hotel.

Peran dari control activities dalam mengurangi risiko fraud melalui 6
komponen control activities yaitu, transaction authorization, segregation of
duties, supervision, accounting records, access control dan independent
verification. Pada komponen tramsaction authorization melalui pengetatan
diterimanya dokumen guaranteed letter oleh staff dan didukung juga dengan
adanya dokumen registration card sebagaimana telah direkomendasikan.
Dokumen tersebut memiliki fungsi authorization tambahan melalui
diwajibkannya melampirkan dokumen guaranteed letter serta ada kolom
yang menginformasikan bahwa dokumen sudah diperiksa. Pada komponen
segregation of duties melalui penerapan konsep pemisahan fungsi sekarang
yang dilakukan pemeriksaan oleh bagian yang berbeda, yaitu oleh credit
manager. Pada komponen supervision melalui penyediaan SOP dalam bentuk
narasi dan bagan flowchart serta pengadaan training. Pada komponen
accounting records melalui kelengkapan pendokumentasian yang dibutuhkan
setiap transaksi dalam siklus pendapatan kamar yang dinilai sudah cukup
memadai. Pada komponen access control melalui pembatasan akses dalam

sistem untuk mengakses suatu dokumen sehingga seluruh dokumen hanya



dapat dibuat, diperbarui dan diakses oleh divisi yang berwewenang saja. Pada
komponen independent verification melalui dengan adanya divisi independen
untuk memeriksa transaksi harian di hotel agar penyalahgunaan suatu proses
dan pemalsuan dokumen dapat diminimalisir sehingga sudah dinilai cukup

memadai.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis

memberikan beberapa saran kepada pihak Hotel Prama Grand Preanger terkait siklus

pendapatan kamar, yaitu:
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Sebaiknya hotel menyediakan SOP narasi tertulis, SOP bagan flowchart dan
training untuk meningkatkan efektivitas dalam siklus pendapatan kamar.
Sebaiknya hotel menerapkan penggunaan dokumen registration card yang
sudah direkomendasikan agar saat proses check in staff wajib menerima
dokumen guaranteed letter untuk dilakukannya pemeriksaan terlebih dahulu.
Sebaiknya hotel menerapkan batasan pada akses terhadap sistem hotel.
Batasan tersebut berguna agar divisi-divisi yang tidak memiliki kepentingan

tidak dapat membuka, mengambil dan mengubah dokumen.
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